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Abstrak
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Jaringan Nirkabel kelas XI TKJ SMK
Negeri 3 Singaraja tergolong rendah. Sedangkan metode yang diterapkan guru
masih bersifat konvensional dan remidial. Sehingga perlu dikembangkan metode
Discovery Learning sebagai salah satu metode alternatif yang menjadikan
pembelajaran lebih efektif yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui Pengaruh Penerapan
Metode Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Jaringan Nirkabel di SMK
Negeri 3 Singaraja tahun pelajaran 2016/2017. (2) Mengetahui Peningkatan
Hasil Belajar Jaringan Nirkabel melalui penerapan metode Discovery Learning
di SMK Negeri 3 Singaraja.Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses, model pembelajaran yang diutamakan dalam
implementasi Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Inkuiri (Inquiry
Based Learning), model pembelajaran Discovery (Discovery Learning), model
pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning), dan model
pembelajaran berbasis permasalahan (Problem Based Learning). Metode
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana
pada setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen yang digunakan berupa tes,
observasi dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
TKJ SMK Negeri 3 Singaraja, dan sampel yang digunakan adalah kelas XI TKJ
dengan total sampel 23 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode Discovery Learning dapat meningkatkan persentase hasil belajar siswa
pada tiap siklus.
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PENDAHULUAN
Peningkatan atau meningkatkan kualitas sumber daya manusia demi keberhasilan
pendidikan tidak pernah terlepas dari lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan mempunyai
peran yang sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yang
nantinya mengisi lapangan pekerjaan. Lembaga pendidikan yang bertujuan menghasilkan lulusan
siap kerja adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
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Tahun ajaran 2013/2014 adalah awal penerapan kurikulum baru oleh pemerintah di bidang
pendidikan. Kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum 2013 sebagai pengganti dari KTSP
yang telah digunakan selama enam tahun terakhir. Perubahan kurikulum dilakukan sebagai
upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia agar dapat bersaing di tingkat
internasional dan juga sebagai usaha untuk mengatasi perubahan yang terjadi akibat arus
globalisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2004: 4) yang menyatakan bahwa sistem
pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global.
Hasil observasi di SMK Negeri 3 Singaraja kelas XI TKJ pada mata pelajaran jaringan
nirkabel semester I menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Banyak siswa yang
nilainya di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) terdapat 64% atau 14 siswa yang tidak
memenuhi KKM dan terdapat 36%  atau 9 siswa yang telah mencapai KKM dari jumlah total 25
siswa, dimana nilai KKM adalah 75. Hal ini disebabkan kurang tepatnya strategi balajar yang
ditetapkan guru dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya
pengembangan suatu media dan metode pembelajaran yang menarik untuk membantu guru
dalam penyampaian materi pelajaran Jaringan Nirkabel agar siswa dapat lebih aktif dan mampu
memahami dengan baik setiap materi yang diberikan.
Melihat permasalahan tersebut, maka diperlukan salah satu metode dan memanfaatkan
media yang diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam belajar serta
mutu dari kegiatan pembelajaran yang akan berpengaruh baik terhadap hasil yang diperoleh.
Metode pembelajaran yang dilakukan adalah menggunakan metode discovery learning
memanfaatkan media pembelajaran video tutorial.
Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 mengamanatkan penggunaan salah satunya
adalah pembelajaran Discovery. Metode Discovery Leraning, menurut Hosnan (2014: 282)
bahwa discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama
dalam ingatan.Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.
Proses pembelajaran dengan discovery learning meliputi ranah kognitif, psikomotorik, dan
afektif sehingga dapat membentuk siswa yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.Wilcox (dalam Hosnan, 2014:
281) menyatakan bahwa dalam pembelajaran dengan penemuan, siswa didorong untuk belajar
sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.
Sardiman (dalam Kemendikbud, 2013b: 4) mengungkapkan bahwa dalam mengaplikasikan
model discovery learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara aktif, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan.Metode ini juga berfokus pada keaktifan siswa
dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak lagi diberikan materi belajar secara satu arah seperti
pada metode pembelajaran konvensional.
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungi menyampaikan pesan. Pembelajaran
adalah sebuah proses komunikasi antara siswa, guru dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan
berjalan tanpa bantuan sarana pesan atau media. Media yang digunakan dalam pembelajaran
disebut media pembelajaran, yang mempunyai fungsi sebagai perantara pesan. Dalam hal ini
materi pembelajaran kepada siswa. (Rusman, 2012). Salah satu media yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu memanfaatkan video tutorial. Tutorial adalah (1) Pembimbing kelas oleh
seorang pengajar (tutor) untuk seorang siswa atau sekelompok kecil siswa, (2) Pengajaran
tambahan melalui tutor (Depdiknas, 2001).
Video tutorial adalah susunan gambar yang hidup dan ditayangkan oleh pengajar yang
berisi materi pembelajaran untuk membantu memahami suatu materi pembelajaran sebagai suatu
pengajaran tambahan kepada siswa (Pramudito, 2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa video
tutorial adalah suatu bentuk visual dari susunan gambar bergerak yang ditayangkan melalui LCD
yang berisi materi pengajaran sebagai alat bantu media pembeljaaran yang dibentuk dalam CD
agar siswa dapat memahami materi yang disampikan.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Penelitian Tindakan Kelas dilaksananakan di SMK Negeri 3 Singaraja. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI TKJ SMK Negeri 3 Singaraja yang berjumlah 23 orang, terdiri
dari 13 laki-laki dan 10 perempuan. Desain model penelitian tindakan kelas yang dilakukan
menggunakan model Arikunto, Suharsimi, seperti terlihat pada gambar 1 berikut:
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono,
Supardi, 2006: 74)
Tahapan PTK dalam Suharsimi Arikunto pada gambar 1, terdiri dari empat tahap, yaitu:
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, serta tahap refleksi. Tahap
perencanaan, pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah menemui guru pengampu mata
pelajaran Jaringan Nirkabel sebelum melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan pada siswa, membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), mempersiapkan lembar observasi hasil belajar siswa sesuai dengan
langkah-langkah metode discovery learning, menyiapkan video tutorial terkait materi yang
diberikan, menyediakan alat evaluasi pembelajaran yang berupa instrumen tes. Tahap
pelaksanaan tindakan dan observasi, pada tahap pelaksanaan tindakan hal-hal yang dilakukan
adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai RPP yang sudah disiapkan, pada tahap
observasi melakukan pengamatan terhadap keaktifan siswa dalam belajar melalui lembar
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observasi yang telah dipersiapkan serta mengamati penerapan metode pembelajaran yang
berlangsung. Tahap refleksi, merupakan tahap dimana dilakukan pembahasan atau pengkajian
atas apa yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, kemudian
dijadikan acuan untuk perbaikan pada siklus selanjutnya.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes,wawancara dan
teknik observasi.Tes digunakan sebagai alat ukur untuk melihat hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran Jaringan Nirkabel menggunakan metode discovery learning. Wawancara digunakan
untuk mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran terlaksana dan dapat diterima
dengan baik oleh siswa. Observasi digunakan untuk memperoleh data keaktifan siswa dan data
keterlaksanaan sintaks model discovery learning. Untuk melihat perbandingan perubahan
perilaku siswa dibuat kisi-kisi lembar pengamatan yang didasarkan atas enam jenis aktifitas
seperti pada tabel.1 berikut.
Tabel 1. Indikator Pengamatan Keaktifan Siswa (Hamalik, 2013)
No. Jenis Aktivitas Indikator
1 Visual Activities (aktifitas visual) adalah
aktifitas yang dilakukan siswa yang
mengandalkan indera penglihatannya
yang berhubungan dengan materi yang
diajarkan.
Siswa fokus memperhatikan video tutorial
terkait materi Jaringan Nirkabel
2 Oral activities (aktifitas lisan) adalah
aktifitas yang dilakukan siswa yang
mengandalkan lisannya.
Siswa mampu mempresentasikan materi
serta berani mengajukan pertanyaan terkait
materi yang belum dipahami dari video
tutorial.
3 Motor activities (aktifitas motor) adalah
aktifitas yang dilakukan siswa berkaitan
dengan kemampuan motoriknya.
Siswa mampu berdiskusi dan bekerja sama
dengan kelompok dalam memecahkan
masalah soal yang berkaitan dengan materi
4 Writing activities (aktifitas menulis)
adalah aktifitas siswa dalam kegiatan
menulis
Mencatat hal-hal penting yang
berhubungan dengan materi pada video
tutorial
5 Mental activities (aktifitas mental) adalah
aktifitas siswa menganalisis dan
membuat keputusan dalam memecahkan
permasalahan tentang materi yang telah
disampaikan oleh guru
1. Memecahkan masalah yang ada dalam
materi pelajaran
2. Menganalisa masalah yang ada dalam
materi pembelajaran
3. Mengambil keputusan dalam
memecahan masalah
6 Emotional activities 1. Bersemangat dan berani
mengemukakan setiap gagasannya
2. Mengerjakan soal tes secara individu
dengan baik (tidak mencontek teman)
Pengukuran hasil pengamatan menggunakan skala likert karena jawaban setiap instrumen
yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan negatif,
yang dapat berupa kata dan diberi skor atau nilai (Riduwan, 2010).
Perhitungan yang digunakan untuk mengukur persentase keaktifan siswa adalah sebagai
berikut:
Persentase keaktifan siswa = 100%
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
observasi dan lembar tes hasil belajar. Lembar observasi dan lembar tes hasil belajar disusun
berdasarkan indikator keaktifan siswa, langkah metode pembelajaran, dan prosedur penyusunan
instrumen. Validasi yang dilakukan pada instrumen soal tes adalah validasi isi. Validitas isi
adalah pengujian validitas atas isinya untuk memastikan apakah isi intrumen mengukur secara
tepat keadaan yang ingin diukur.
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kualitatif merupakan data yang berupa angka atau bilangan, baik yang diperoleh dari hasil
pengukuruan maupun diperoleh dengan cara mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif
(Sugiyono, 2010).
Analisis data kuntitatif dapat dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif dapat dilakukan dengan memanfaatkan statistik sederhana seperti menghitung rata-rata
(mean) dan menghitung persentase. Analisis dskriptif ini digunakan untuk menganalisa keaktifan
belajar siswa dan hasil tes beajar siswa pada ulangan harian materi Jaringan Nirkabel serta
sesudah dilakukan tindakan yakni nilai tes hasil belajar siklus I dan siklus II. Data tersebut diolah
dan dihitung rata-rata secara statistika, kemudian membandigkan nilai rata-rata siswa dari
prasiklus, nilai siklus I dan nilai siklus II guna mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah keberhasilan klasikal. Keberhasilan
klasikal dapat dicapai jika lebih dari atau sama dengan 80% dari jumlah siswa masuk dalam
kategori tuntas (Sugiyono, 2010). Siswa dikategorikan tuntas apabila nilai yang diperoleh lebih
dari atau sama dengan KKM sekolah, yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Deskripsi Prasiklus. Proses pembelajaran sebelum dilakukan tindakan, kecendrungan guru
masih menggunakan metode konvensional (lama). Metode ceramah merupakan metode
pembelajaran sehari-hari yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
Jaringan Nirkabel. Media yang digunakan dalam pemberian materi diantaranya adalah papan
tulis, buku materi terkait dan spidol. Pemanfaatan media yang kurang maksimal serta kegiatan
belajar mengajar yang lebih mengutamakan penjelasan materi secara ceramah tanpa diimbangi
dengan praktik sangat berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajara Jaringan Nirkabel siswa
SMA Negeri 3 Singaraja khususnya siswa kelas XI TKJ yang menjadi subjek dalam penelitian
ini. Pengaruhnya siswa sering kali kurang memperhatikan dan meemehkan penjelasan materi
dari guru dikarenakan merasa bosan bahkan terdapat beberapa siswa yang sampai mengantuk di
dalam kelas. Keaktifan belajar siswa pada kondisi awal diperoleh jumlah skor 51 dengan dari
jumlah skor total 88 item. Peroleha skor pada kondisi awal masuk dalam kategori kurang.
Deskripsi Siklus I. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan dalam
tiga pertemuan. Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan adalah menyiapkan seluruh
peralatan pembelajaran, mengucapkan salam, mengabsen kehadiran siswa serta menyampaikan
tujuan dari pembelajaran. Kegiatan inti dilakukan dengan melakukan penayangan materi
pelajaran Jaringan Nirkabel. Kemudian menerapkan langkah-langkah  model pembelajaran
discovery learning, diawali dengan mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan
dipecahkan, kemudian memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan,
dilanjutkan dengan memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang
mengarahkan dan mengidentifikasi proses. Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus I
terlaksana, dilakukan pengamatan dan refleksi terkait pelaksanaan pembelajaran bersama dengan
observer (guru sebagai pengamat) dengan melihat kondisi siswa.
Deskripsi Siklus II.  Pelaksanaan pada siklus II dilakukan dalam tiga pertemuan. Kegiatan
awal yang dilakukan tidak beda jauh pada siklus I, kegiatan inti dimulai dari menampilkan
tayangan materi pelajaran Jaringan Nirkabel. Selesai penanyangan materi guru memberikan kuis
kepada siswa dengan melemparkan pertanyaan secara lisan kepada siswa untuk dijawab.
Antusias siswa dalam menjawab kuis diamati oleh guru melalui lembar pengamatan keaktifan
siswa yang telah dipersiapkan. Pembelajaran ditutup dengan melakukan refleksi terhadap
jawaban yang diperoleh siswa serta menyimpulkan bersama-sama materi yang telah dipelajari
hari ini. Pada akhir siklus, dilakukan pengamatan dan refleksi atas pelaksanaan penelitian
tindakan kelas yang telah selesai dilakukan pada siklsu kedua. Berdasarkan pengamatan serta
pengolahan statistika sederhana, keaktifan belajar ssiwa serta hasil belajar siswa meningkat lebih
baik jika dibandingkan pada siklus I. hasil belajar yang diperoleh siswa pada akhir pertemuan
telah melampaui indikator keberhasilan yaitu telah mencapai 80% siswa yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimal.
2. Pembahasan
Pembahasan Terkait Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa. Data terkait keaktifan belajar
siswa diperoleh melalui observasi yang dilakukan pada setiap pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan metode discovery learning. Perhitungan data observasi keaktifan belajar siswa
berasarkan perolehan skor tiap indikator aktifitas skor disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 2. Perolehan Skor Keaktifan Belajar Siswa Antar Siklus
No. Jenis Aktivitas Indikator Prasiklus Siklus I Siklus II
1 Visual Activities (aktifitas visual)
adalah aktifitas yang dilakukan
siswa yang mengandalkan indera
penglihatannya yang berhubungan
dengan materi yang diajarkan.
Siswa fokus memperhatikan
video tutorial terkait materi
Jaringan Nirkabel 39% 70% 91%
2 Oral activities (aktifitas lisan)
adalah aktifitas yang dilakukan
siswa yang mengandalkan lisannya.
Siswa mampu
mempresentasikan materi
serta berani mengajukan
pertanyaan terkait materi yang
belum dipahami dari video
tutorial.
9% 39% 70%
3 Motor activities (aktifitas motor)
adalah aktifitas yang dilakukan
siswa berkaitan dengan kemampuan
motoriknya.
Siswa mampu berdiskusi dan
bekerja sama dengan
kelompok dalam memecahkan
masalah soal yang berkaitan
dengan materi
39% 70% 70%
4 Writing activities (aktifitas menulis)
adalah aktifitas siswa dalam
kegiatan menulis
Mencatat hal-hal penting yang
berhubungan dengan materi
pada video tutorial
39% 70% 96%
5 Mental activities (aktifitas mental)
adalah aktifitas siswa menganalisis
dan membuat keputusan dalam
memecahkan permasalahan tentang
materi yang telah disampaikan oleh
1. Memecahkan masalah
yang ada dalam materi
pelajaran
2. Menganalisa masalah
yang ada dalam materi
39%
39%
70%
70%
70%
96%
guru pelajaran
3. Mengambil keputusan
dalam memecahan
masalah 39% 91% 96%
6 Emotional activities 1. Bersemangat dan berani
mengemukakan setiap
gagasannya
2. Mengerjakan soal tes
secara individu dengan
baik (tidak mencontek
teman)
39%
39%
70%
70%
70%
70%
Berdasarkan tabel 2. Dapat dilihat bahwa keaktifan belajar siswa pada setiap aktifitas
cenderung mengalami peningkatan.
Rata-rata persentase keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui metode
discovery learning mulanya pada prasiklus sebesar 36%, setelah dilakuan tindakan sampai
dengan siklus I, keaktifan siswa meningkat menjadi 69% dan pada siklus II mengalami
peningkatan yang cukup baik yaitu sebesar 81%. Peningkatan yang terjadi dikarenakan adanya
penerapan metode discovery learning yang dapat dengan baik diterima dan dilakukan oleh siswa
dalam kegiatan pembelajaran.
Pembahasan Terkait Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Discovery Learning.
Berdasarkan tindakan yang sudah dilaksanakan, diperoleh hasil belajar dari tes yang dilaksankan
pada pertemuan ketiga setiap siklusnya. Perbandingan deskriptif berupa nilai terendah, nilai
tertinggi, dan nilai rata-rata pada prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Belajar Jaringan Nirkabel Natar Siklus Siswa
Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus II
Nilai terendah 33 30 40
Nilai tertinggi 80 90 90
Nilai rata-rata 61 72 77
Data hasil belajar siswa mulai prasiklus, siklus I, dan siklus II juga menunjukan siswa
yang tuntas dan tidak tuntas. Siswa yang dinyatakan tuntas adalah siswa yang telah melampaui
KKM yaitu sebesar 75. Siswa yang belum melanpaui KKM dinyatakan belum tuntas. Gambar 2.
Menyajikan persentase ketuntasa antar siklus dalam bentuk grafik.
Gambar 2. Diagram Persentase ketuntasan antar siklus
Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan hasil belajar dari prasiklus
sampai siklus II. Persentase ketuntasan hasil belajar Jaringan Nirkabel siswa pada siklus I yakni
70% atau 16 siswa dari 23 siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Hasil tersebut mengalami
peningkatan cukup besar dibandingkan dengan persentase ketuntasan prasiklus 39% atau 9 siswa
dari 23 siswa. Peningkatan persentase ketuntasan juga terjadi pada siklus II dari siklus I menjadi
83% atau 19 siswa.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang talah dilaksanakan dalam dua siklus dapat disimpulkan
bahwa, penggunaan metode discovery learning memanfaatkan video tutorial dalam pembelajaran
Jaringan Nirkabel dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan
data hasil observasi keaktifan siswa dengan memperoleh nilai rata-rata persentase keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui metode discovery learning mulanya pada prasiklus
sebesar 36%, setelah dilakukan tindakan sampai dengan akhir siklus I, keaktifan siswa
meningkat menjadi 60% dan pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup baik sebesar
81%. Peningkatan yang terjadi dikarenakan adanya penerapan discovery learning yang dapat
dengan baik diterima dan dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan
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metode discovery learning memanfaatkan video tutorial dalam pembelajaran Jaringan Nirkabel
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan data hasil belajar siswa
dengan nilai-nilai siklus I 72% dan siklus II 77%, terjadi peingkatan persentase siswa yang tuntas
pada setiap siklus ataupun setiap pertemuan. Hal tersebut membuktikan adanya pengaruh
penerapan metode discovery learning memanfaatkan video tutorial terhadap keaktifan dan hasil
belajar siswa.
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